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1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi  telah

mengalami

Sistem pendukung keputusan menentukan besaran bonus tahunan karyawan merupakan suatu
proses untuk menentukan besaran bonus tahunan yang akan diterima karyawan setiap tahunnya
sesuai dengan kriteria penilaian yang telah diterapkan oleh perusahaan. PT. Andhy Putra dalam
menentukan besaran bonus tahunan karyawan dilakukan untuk meningkatkan semangat dan
kualitas kinerja karyawan, dan karena banyaknya karyawan yang akan menerima bonus
tahunan, maka perusahaan merasa kesulitan dalam menentukan besaran bonus tahunan setiap
karyawan. Untuk itu, PT. Andhy Putra membutuhkan suatu sistem pendukung keputusan untuk
memudahkan dalam penentuan pemberian besaran bonus tahunan bagi karyawan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah AHP, yaitu suatu metode keputusan multikriteria untuk
pemecahan masalah yang kompleks atau rumit, dalam situasi takterstruktur menjadi bagian-
bagian yang kemudian dibentuk menjadi hirarki fungsional atau terstruktur untuk menampilkan
masalah yang akan dipecahkan dan kemudian menentukan prioritas untuk alternatif melalui
perbandingan berpasangan alternatif yang ada berdasarkan penilaian dari pembuat keputusan.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan besaran bonus tahunan karyawan yaitu status
kepegawaian, tanggung jawab, sikap kerja, kejujuran, dan masa kerja yang disertai dengan hasil
implementasi metode AHP berupa perankingan alternatif.

bonus tahuhan serta besaran bonus tahunan yang akan diberikan
karena pemberian besaran bonus tahunan bagi karyawan selama
ini masih dilakukan secara manual yaitu dengan memberikan
secara langsung bonus tahunan kepada karyawan disetiap akhir

pertumbuhan sangat pesat seiring dengan era globalisasi yang
menuntut kecepatan arus informasi[1]. Perkembangan teknologi
komputer telah banyak membantu pekerjaan manusia. Seiring
dengan berkembangnya teknologi informasi tersebut, memang
tidak dapat dipungkiri hal ini memberikan manfaat yang begitu
besar dalam banyak aspek salah satunya dalam sistem pendukung
keputusan pemberian besaran bonus tahunan bagi karyawan
perusahaan dengan mudah, cepat dan dan efesien [2].

Selama ini PT. Andhy Putra dalam mengapresiasi karyawannya
yaitu dengan memberikan bonus tahunan kepada karyawan yang
memiliki kinerja yang baik pada perusahaan serta yang sudah
bekerja minimal 1 tahun dan berstatus karyawan tetap dengan
tujuan agar karyawan bisa termotivasi untuk kemajuan
perusahaan. Kondisi tersebut pihat PT. Andhy Putra kesulitan
dalam menentukan siapa yang layak atau tidak layak menerima
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tahun tanpa menggunakan kriteria yang baku serta belum adanya
penerapan teknologi informasi khususnya penggunaan sistem
besaran bonus tahunan bagi karyawan. Untuk itu PT. Andhy
Putra membutuhkan suatu sistem pendukung keputusan untuk
memudahkan dalam pemilihan dan penentuan pemberian besaran
bonus tahunan bagi karyawan.

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan kemampuan pemecahan masalah yang bertujuan
untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan
prediksi serta mengarahkan pada pengguna informasi agar dapat
melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik [3].
Metode yang digunakan pada sistem pendukung keputusan ini
adalah metode AHP (Analytical Hierarcy Process). Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) merupakan kerangka untuk
mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang
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kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut
ke dalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan untuk mempengaruhi hasil
pada situasi tersebut. Metode AHP memiliki kelebihan yaitu
dapat menyelesaikan masalah yang multi atribut serta dapat
digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua
pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan [4].

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan & Buani,
2023) dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Terbaik Berdasarkan Kinerja Dengan Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP)”. Berdasarkan kriteria yang
ada pada perhitungan AHP terhadap total penilaian alternatif,
diperoleh bobot prioritas total sebesar 0,2866. Hal ini
menunjukkan bahwa Luthfi Afif merupakan Best Employee yang
paling cocok secara keseluruhan dengan bobot 0,4143.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan judul
“Evaluasi Keputusan Kelayakan Bonus Karyawan Menggunakan
Metode AHP-WP”. Hasil penelitian Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menghitung bobot
kriteria dengan mempertimbangkan perbandingan berpasangan
dan eigen vector. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Hasil
Kerja memiliki bobot tertinggi, diikuti oleh Absensi, Masa Kerja,
Sikap, dan Kualitas Kerja

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka dilakukan suatu
penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Menentukan Pemberian Besaran Bonus Tahunan Pada Karyawan
PT. Andhy Putra Menggunakan Metode AHP”, dengan tujuan
agar pihak perusahaan dapat dengan mudah memilih karyawan
yang menerima bonus tahunan dan menentukan berapa besar
bonus tahunan yang akan diterima oleh karyawan dengan mudah,
cepat dan efesien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil
penerapan metode AHP dalam menentukan pemberian bonus
tahunan pada karyawan PT. Andhy Putra serta bagaimana
merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung
keputusan untuk menentukan pemberian besaran bonus tahunan
pada karyawan dengan menggunakan metode AHP di PT. Andhy
Putra.

1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) diungkapkan pertama kali
pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan
istilah Management Decision System. Sistem tersebut adalah
sebuah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan
model tertentu untuk mendapatkan solusi dari berbagai bentuk
persoalan yang tidakterstruktur [6].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan
sebuah keputusan dalam pemecahan masalah maupun dalam
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [7].
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Sistem pendukung keputusan terdiri atas tiga komponen utama
yaitu [8]:

1.  Subsistem pengelolaan data (database).

2. Subsistem pengelolaan model (modelbase).

3. Subsistem pengelolaan dialog (userinterface).

Hubungan antara ketiga komponen ini dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

PENGOLAHAN DATA
(DATABASE)

PENGOLAHAN MODEL
(MODELBASE)

PENGOLAHAN DIALOG
(USERINTERFACE)

USER

Gambar 1 Hubungan Antara Tiga Komponen

2. Bonus Karyawan

Menurut [9] Bonus karyawan adalah tambahan kompensasi
finansial atau non-finansial yang diberikan kepada karyawan di
atas gaji mereka sebagai pengakuan atas kinerja atau pencapaian
tertentu. Bonus ini bisa berupa uang tunai, saham perusahaan,
liburan, atau barang-barang lain yang memiliki nilai. Tujuan dari
memberikan bonus karyawan adalah untuk meningkatkan
motivasi, menghargai kontribusi mereka, memperkuat loyalitas,
dan mempertahankan talenta di perusahaan. Bonus juga bisa
menjadi insentif yang efektif untuk mendorong karyawan agar
mencapai target atau standar kinerja yang telah ditetapkan.
Dalam konteks perbankan, bonus karyawan seringkali terkait
dengan pencapaian target penjualan, profitabilitas, atau faktor-
faktor kinerja lain yang dianggap penting bagi kesuksesan bank.

3. Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)

AHP  merupakan suatu modal pendukung keputusan
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung
keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty
(1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur
multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga
level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya
yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis [10].

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode

AHP meliputi [10]:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang
diinginkan, lalu menyusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi.

2. Menentukan Prioritas Elemen
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen

adalah membuat perbandingan berpasangan.

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan
bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relatif
suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

3. Sintesis
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Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan
berpasangan disintesiskan untuk memperoleh keseluruhan

prioritas.
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada
matriks

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom
yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi

matriks
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan
membaginya dengan  jumlah elemen  untuk

mendapatkan nilai rata-rata.

Mengukur Konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui

seberapa baik konsistensi yang ada karena keputusan yang

diinginkan tidak berdasarkan pertimbangan dengan
konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam
langkah ini adalah:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan
prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom
kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan
seterusnya.

. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen
prioritas relatif yang bersangkutan.

d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen
yang ada, hasilnya disebut A maks.

Menghitung Consistency Index (Cl) dengan menggunakan

rumus berikut:

Cl= (A miks-n) (1)

Keterangan:

n = banyaknya elemen

Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio=CR)
menggunakan rumus:

Cl= = )

Keterangan:
CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Index Random Consistency
Memeriksa Konsistensi Hirarki
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment
harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR)
kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perbandingan
dinyakatan benar

Tabel 1. Daftar Indeks Random Konsistensi

Ukuran Matriks Nilai IR
1,2 0.00
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 1.45
10 1.49
11 151
12 1.48
13 1.56
14 1.57
15 1.59

Menentukan Prioritas Sub Kriteria dari Setiap Kriteria

Menentukan prioritas sub kriteria dari masing-masing

kriteria dengan mengikuti langkah 2 sampai langkah ke 7
9. Menentukan Hasil Perhitungan

Menentukan penilaian setiap alternatif pada masing-masing

kriteria dengan sub kriteria.

2. METODE PENELITIAN

Untuk membantu menyusun penelitian ini, maka perlu adanya
susunan Kerangka kerja yang jelas tahap-tahapannya. Kerangka
kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja
penelitian yang digunakan seperti terlihat pada gambar 2:

‘ Tdentifikasi Masalah ‘

v

‘ Analisa Masalah ‘

!

Mengumpulkan Data ‘

!

‘ Analisa data dengan Metode AHP ‘

!

‘ Merancang Sistem ‘

v

‘ Membangun Sistem ‘

!

‘ Menguji Sistem ‘

!

‘ Implementasi Sistem ‘

Gambar 2. Kerangka Kerja Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis metode AHP merupakan analisis metode untuk
memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur
kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki,
dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap
variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang
memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada
situasi tersebut.

1. Menentukan Data Alternatif

Adapun data alternatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
Tabel 2. Alternatif

No | Kode | Nama Pegawai

1 Al Ir. Maralus Silitonga

2 A2 Surya Dharma Tanjung, S.Psi
3 A3 Nurliana Tampubolon, SE
4 A4 Lamhot Silalahi, S.T

5 A5 Faozatulo Zebua, S.Kom
6 Ab Novenri Sinaga, ST

7 A7 Dedy Supriadi, A.Md

8 A8 Muktar Harahap, A.Md

9 A9 Apri Lesmana Bukit, SH
10 | A10 Rio Febrianto, ST
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2. Menentukan Data Kriteria

Berikut ini merupakan kriteria penilaian penentuan pemberian
bonus tahunan.
Tabel 3. Data Kriteria

No Kode Nama Kriteria
1 C1 Status Kepegawaian
2 C2 Tanggung Jawab
3 C3 Sikap Kerja
4 C4 Kerja Sama
5 C5 Masa Kerja
3. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria
Tabel 4. Matriks perbandingan Berpasangan
Kriteria Cl | c2 | c3 C4 C5
Status Kepegawaian 1 1/2 | 14 1/3 1/4
Tanggung Jawab 2/1 1 3/1 1/7 3/1
Sikap Kerja 4/1 | 1/3 1 5/1 1/3
Kerja Sama 3/ | 711 | 15 1 1/6
Masa Kerja 4/1 | 13 | 3/1 6/1 1
Keterangan:

1. Nilai perbandingan untuk dirinya sendiri (status
kepegawaian dengan status kepegawaian, tanggung jawab
dengan tanggung jawab, sikap kerja dengan sikap kerja,
kejujuran dengan kejujuran dan masa kerja dengan masa
kerja) bernilai 1 dikarenakan kepentinganya sama.

2. Perbandingan tanggung jawab dengan status kepegawaian
bernilai 1/2 = 0.5 karena tanggung jawab mendekati sedikit
lebih penting dari status kepegawaian.

3. Sedangkan perbandingan kebaris bawahnya adalah
kebalikan dari yang telah dimasukkan ketabel perbandingan

matriks.
Tabel 5. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
C1 1 05 | 025 | 0.333 0.25
C2 2 1 3 0.143 3
C3 0.25 0.333 1 5 0.333
C4 3.003 6.993 0.2 1 0.167
C5 4 0.333 | 3.003 5.988 1

Jumlah 14.003 9.16 7.453 12.464 4.75

Berdasarkan perhitungan hasil akhir diatas, maka dapat diperoleh
hasil akhir perhitungan penerapan metode AHP pada PT. Andhy
Putra yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Akhir

Alternatif Cl Cc2 Hasil
C3 C4 C5 Akhir
A001 0.005 0.026 0.02 0.024 | 0.030 | 0.106
A002 0.003 0.021 0.014 | 0.021 0.027 0.087
A003 0.005 0.025 0.019 | 0.022 | 0.028 | 0.099
A004 0.005 0.036 0.023 | 0.024 0.029 0.118
A005 0.006 0.028 0.018 | 0.027 | 0.037 | 0.115
A006 0.005 0.022 0.017 | 0.021 | 0.025 | 0.09
A007 0.005 0.023 0.019 | 0.022 | 0.026 | 0.095
A008 0.008 0.032 0.021 | 0.025 0.033 0.119
A009 0.003 0.029 0.022 | 0.023 | 0.031 | 0.108
A010 0.003 0.017 0.012 | 0.014 | 0.016 | 0.062
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4. Perankingan Alternatif

Langkah terakhir untuk perhitungan penentuan besaran bonus
tahunan bagi karyawan pada PT. Andhy Putra dengan
menggunakan metode AHP adalah perankingan alternatif.
Berikut ini adalah hasil perhitungan perankingan alternatif dalam
pengambilan keputusan penentuan besaran bonus tahunan bagi
karyawan pada PT. Andhy Putra dengan menggunakan metode
AHP.

Tabel 7. Perangkingan Alternatif

Kode Alternatif Hasil Akhir | Ranking Besar Bonus
A008 0.119 1 7.750.000
A004 0.118 2 7.750.000
A005 0.115 3 7.750.000
A009 0.108 4 6.500.000
A001 0.106 5 6.500.000
A003 0.099 6 6.500.000
A007 0.095 7 5.750.000
A006 0.090 8 5.750.000
A002 0.087 9 5.750.000
A010 0.062 10 5.750.000

4. KESIMPULAN

Dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP), sistem yang dibangun dapat memberikan hasil keputusan
yang berguna sebagai alternatif dalam menentukan besaran bonus
tahunan bagi karyawan. Sistem pendukung keputusan ini juga
dapat mempercepat proses penentuan pemberian bonus tahunan.
Setelah dilakukan penilaian terhadap 10 orang karyawan, aplikasi
sistem pendukung keputusan berhasil menghasilkan hasil akhir
dengan nilai bobot tertinggi sebesar 0.119, yang berarti karyawan
tersebut akan menerima besaran bonus tahunan sebesar Rp.
7.750.000.
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